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BAB II 

Tinjauan Umum tentang Hubungan Seksual dalam Hukum Islam 

 

1. Hubungan Seksual dalam Islam 

Islam memberikan pedoman yang lengkap agar umat Islam tetap bisa 

menikmati hubungan seks tanpa kehilangan ritme ibadah sesuai fitrah manusia. 

Ada banyak hal yang perlu dipelajari dan dipraktikkan oleh pasangan suami istri 

dengan seksama untuk mencapai kedamaian fisik dan mental, cinta dan kasih 

sayang, salah satunya adalah masalah keintiman. Islam adalah agama yang 

sangat memerhatikan hubungan seksual. Islam tidak melarang adanya hubungan 

seksual, namun Islam juga tidak menganjurkan seks bebas. Islam tidak menindas 

dorongan seks yang datang  kepada manusia, melainkan mengajarkan bagaimana 

menyalurkan dorongan seks tersebut ke jalan yang benar dengan cara yang 

bertanggung jawab.
39

 

Al-Qur'an menganjurkan pernikahan sebagai satu-satunya cara untuk 

memuaskan hasrat biologis. Islam menganjurkan pernikahan antara pria dan 

wanita yang belum menikah dan mengharuskan orang yang belum menikah 

untuk menjaga kesucian, dalam Al-Quran Surat Al-Isra‘ayat 32;  

نىٰٓ  ّ
ا حَلْرَةِيا الز 

َ
ا وَل

ً
ظنَ فَاخّشَثً  وَسَاءَۤ سَبّيْل

َ
اّنَّهٗ ط  
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Artinya : ―Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk‖.
40 

 

Arti ayat tersebut dapat dipahami bahwa zina merupakan perbuatan buruk 

yang harus dihindari. Perbuatan ini hanya akan memberikan banyak dampak 

negatif dan kerugian pada diri sendiri. Bahkan Allah menggolongkan zina 

sebagai perbuatan yang keji dan haram. Meskipun hanya berupa larangan, 

namun sebenarnya ayat ini merupakan peringatan dari Allah. Bahwa Allah ingin 

melindungi semua umatnya dari perbuatan buruk dan merugikan, dengan 

memberikan peringatan.  

Pada ajaran Islam telah diatur adab/etika untuk berhubungan seks antara  

suami dan istri. Lebih dari itu, pelajaran  memperlakukan seks sebagai cinta, jika 

sesuai dengan hukum Islam dan pernikahan yang bahagia telah diatur. 

Pernikahan sangat ditekankan dalam ajaran Islam karena seks di luar nikah tidak 

bisa diatur dalam  Islam karena menyakiti orang lain.  

Agama Islam menghalalkan hubungan seksual melalui pernikahan yang 

sah. Pada prinsipnya dalam Islam ada dua tujuan pokok dari lembaga 

perkawinan. Pertama yaitu  mendapat ketentraman hati, terhindar dari 

kegelisahan dan kebimbangan yang tidak berujung pangkal. Kedua yaitu 

melahirkan keturunan anak yang salih/salihah. Allah berfirman dalam Q.S Al-

Rum ayat 21 ; 
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مْ 
ِ
نْفِسّك

َ
نْ ا مْ مّ 

ِ
ك
َ
قَ ل

َ
نْ خَل

َ
ٓ ا يٰخّه 

ٰ
ةً  وَمّنْ ا يَدَّ مْ مَّ

ِ
 ةَيْنَك

َ
يْىَا وَجَػَل

َ
نِيْآ اّل

ِ
تَسْك

 
زْوَاجًا لّ

َ
ا

رِوْنَ 
َّ
خَفَك لَيْمٍ يَّ

 
يٰجٍ لّ

ٰ
ا
َ
رَحْمَثً  اّنَّ فّيْ ذٰلّكَ ل  وَّ

Artinya ; Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di 

antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 
41

 

 

Sulaiman bin Ahmad al-Thabrani bahkan mengatakan bahwa menikah 

merupakan penyempurnaan dari separuh agama. Sedangkan yang separuh 

sisanya adalah hal selain pernikahan seperti ibadah dan amalan-amalan yang 

lain. Begitu besar dampak dari adanya pernikahan hingga dapat membawa 

pelakunya  menyempurnakan separuh agamanya. 

بَاقّي
ْ
صْفّ ال يَخَّقّ الَلَّ فّي النّ 

ْ
يْنّ فَل  نّصْفِ الدّ 

َ
مَل

ْ
ػَتْدِفَلَدّاسْخَك

ْ
  إّذَاحَزَوَّجَ ال

Artinya: Ketika seorang hamba menikah, berarti dia telah 

menyempurnakan setengah agamanya. Maka bertaqwalah kepada Allah 

pada setengah sisanya.
42 

 

Hubungan seksual ada karena adanya pernikahan. Sedangkan pernikahan 

itu sendiri merupakan ibadah.  Konsekuensi dari adanya pernikahan adalah 

hubungan seksual sehingga hubungan seksual yang  dilakukan oleh orang yang 

sudah menikah juga merupakan ibadah. Islam tidak menuntut apa pun dan 
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hubungan seksual yang khas. Pernikahan didedikasikan untuk memberikan 

semua kesempatannya menyembah Allah. Islam adalah syariat yang tidak 

berpikir dua kali tentang kemurkaan kehidupan dunia lain dan kehidupan 

pantangan yang tidak dapat dipertahankan dengan alasan bertentangan dengan 

naluri manusia dan menolak kecenderungan indera manusia. Nabi SAW 

bersabda yang  artinya: Barang siapa yang bisa menikah, maka pada saat itu 

tidak menikah, maka pada saat itu, dia bukanlah salah satu dari umatku. 

(Dijelaskan oleh Bukhori).
43

  

Hubungan  seksual  dalam  sebuah  hubungan  pernikahan  adalah  cara 

yang  sah yang disediakan Tuhan  untuk melampiaskan hasrat biologis manusia 

dan menghubungkan keturunan Adam,  karena memiliki tujuan yang mulia dan 

memiliki nilai spiritual, maka setiap hubungan seksual dalam keluarga harus 

diarahkan dan dilakukan dalam Islam, yaitu sebagaimana berdasarkan oleh Al-

Qur'an dan hadits Nabi. Maka berdasarkan hadist riwayat Abu Ya‘la; 

اةِ 
َ
ل يْهّ الصَّ

َ
 عَل

َ
ػّتَادَةّ{وَكَال

ْ
غْطّيَ نّصْفَ ال

ِ
امِ: }مَنْ حَزَوَّجَ فَلَدْ أ

َ
ل .وَالسَّ  

Artinya: Dari Anas Bin Malik RA, Rasulullah SAW bersabda: ―Siapa 

yang menikah maka sungguh ia telah diberi setengahnya ibadah‖. 

 

Melalui pintu-pintu pernikahan hubungan seksual menjadi halal dan 

mendapatkan pahala yang besar bahkan berkah bagi umat Islam, karena selain 

menjalankan ibadah juga mendapatkan kenikmatan dan kepuasan. Oleh karena 
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hubungan seksual juga dihitung ibadah, maka hendaknya ibadah itu dilakukan 

dengan baik-baik. Ibadah lain ketika dilakukan dengan cara yang salah, maka 

ibadah itu juga rusak. Begitu pula bersetubuh bila dilakukan dengan cara yang 

tidak baik juga tidak bernilai ibadah.  Allah Swt sudah memerintahkan kepada 

para suami untuk menggauli istri dengan cara yang baik.Allah berfirman dalam 

Q.S An-Nisa ayat 19: 

مَػْرِوْفّ  وَعَاشّرِوْوِنَّ  
ْ
ةّال  

Artinya: Dan bergaullah dengan mereka (istri-istrimu) dengan cara yang 

patut. 
44

 

 

Seperti pengertian yang terdapat di dalam firman-Nya Q.S Al-Baqarah 228: 

 

يْىّنَّ 
َ
ذّيْ عَل

َّ
 ال
ِ
ىِنَّ مّرْل

َ
مَػْرِوْفّۖ وَل

ْ
ةّال  

Artinya : Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang makruf .
45

 

 

Imam Thabrani mentakwil ayat di atas, bahwa Abu‘Ja‘far berkata, 

maknanya ialah, ―Wahai laki-laki, perlakukanlah istri-istri kalian secara baik dan 

pergaulilah  ّمَػْرِوْف
ْ
 Secara patut‟, sesuai yang Aku peritahkan kepada kalian‗ ةّال

untuk mempergaulinya, atau menceraikan mereka dengan cara yang baik.‖ 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut ialah: Muhammad 

bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Mufadhdhal 
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 al-Quran dan Terjemah, hlm. 80. 
45

  al-Quran dan Terjemah hlm. 36. 



41 

 

 
 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 

As-Suddi, tentang firman-Nya,  ّمَػْرِوْف
ْ
 Dan bergaullah dengan„ وَعَاشّرِوْوِنَّ ةّال

mereka secara patut, “ia berkata.” (Maknanya ialah) pergaullah, Pergaulilah 

dan dampingilah, campurilah mereka.‖
46

 

Menurut Imam Thabrani dalam Tafsir Thabrani ayat di atas 

memerintahkan kepada suami agar memperlakukan istri dengan akhlak yang 

baik sesuai dengan yang diperintahkan agama dalam pergaulan seperti 

memberikan hak istri. 

Sedangkan dalam hal ini Rasulullah SAW bersabda pada hadist riwayat 

Ibnu Majah No. 1621-2008 yang berkualitas shahih, 

 

١٢٦١-۸۰۰۲  ّ
بّي  اسٍ، غَنْ النَّ :صلى الله عليه وسلم  غَنّ اةْنّ غَتَّ

َ
مْ  كَال

ِ
مْ خَيْدكِ

ِ
مْ  خَيْدكِ

ِ
نَا خَيْدكِ

َ
وْلّهّ وَأ

َ
لّأ

وْلّي. 
َ
 لّأ

 

1621-2008, Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda,  ―Sebaik-

baik kalian adalah yang paling baik kepada istriya, dan aku adalah orang 

paling baik di antara kalian kepada istriku.‖  Shahih: Ash-Shahihah (285), 

At-Ta‘liq Ar- Raghib (3/72).
47

  

 

Pada hadist di atas bahwa bersikap baik kepada istri merupakan hal yang 

ditanamkan dan diajarkan Nabi Muhammad SAW. Agama Islam juga melarang 
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 Abu Ja‘far Muhammad bin Jaris Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari Jilid 23 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 

hlm. 652-653. 
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segala bentuk perlakuan tidak adil atau apa yang dilakukan seorang suami 

kepada istrinya atau sebaliknya. 

Pada madzhab Syafi‘i, menyatakan wajib memperlakukan istri dengan 

cara yang baik. Hal tersebut diungkapkan oleh Imam Syairizi dalam kitab al-

Muhazabnya  yang berkata;
48

 

وَعَاشّرِوْوِنَّ  شرحىاةآلمػروف مع كف الأ ذ ى لليله حػالىو يجب على الزوج مػا 

مَػْرِوْفّ 
ْ
  ةّال

 

Artinya: Dan wajib bagi suami mempergauli istri dengan baik serta 

menjauhkan dari bahaya, karena firman Allah Swt: dan pergauilah istri-

istrimu dengan cara yang baik. 

 

Pendapat Imam al-Syairazi diperkuat oleh Imam Nawawi yang 

menyebutkan dalam kitab al-Muhazabnya menyatakan bahwasanya 

memperlakukan istri dengan cara yang baik merupakan bentuk suatu penyerahan 

hak yang dimiliki istri atas suami seperti mahar, Imam Nawawi dalam kitab al-

Muhazabnya berkata; 
49

 

ويجب عليه ةذل ما يجب من يلىا من غيد مطل لليله غزوجل)وَعَاشّرِوْوِنَّ 

مَػْرِوْفّ(
ْ
 ةّال

 

Artinya: ―dan wajib bagi suami neyerahkan sesuatu yang wajib dari hak 

istrinya tanpa menagguhkan. 
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Sistematika penulisan Imam Nawawi dalam menulis Kitab Al Majmuk 

Syarah Al Muhadzab Syirozi ialah menggunakan aspek bahasa. Beliau 

merupakan ahli hadist, pada penyebutan hadits dan riwayat itu tidak semata-

mata penukilan tetapi juga disertai penjelasan takhrij dan kualitasnya serta 

dalam kitabnya bebas hadits maudhu‟ dan jika ada hadits atau riwayat yang 

dhoif maka beliau menjelaskaannya.
50

 

Meski beberapa ulama ahli fiqih kurang lebih memiliki pendapat berbeda 

dalam cara memperlakukan wanita, tapi semuanya para ulama sepakat melarang 

perlakuan terhadap wanita dalam bentuk apapun kekerasan. Hubungan antara 

suami dan istri memiliki aturan yang tidak lepaskan keduanya untuk bertindak 

bebas terhadap pasangannya yang bertujuan untuk menciptakan hubungan yang 

saling menguntungkan menjaga kesetaraan atas dasar rasa hormat dan kasih 

sayang. 

2. Tujuan Hubungan Seksual 

Pada ajaran Islam hubungan seksual merupakan bagian yang tidak  

terpisahkan begitu pula dengan kebutuhan akan seks dan kehidupan manusia. 

Terlebih lagi, ajaran Islam memperlakukan hubungan seksual sebagai hal yang 

sakrar jika ditegakkan oleh hukum Islam dan dilembagakan dalam pernikahan 

yang suci. Oleh karena itu, pernikahan sangat diprioritaskan dalam ajaran Islam, 

karena seks di luar nikah dapat mendapat tempat dalam Islam karena potensinya 

yang besar untuk menimbulkan kerugian bagi manusia. 
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Mengenai hubungan seksual Nabi Muhammad memberikan petunjuk yang 

sangat sempurna, berdasarkan etika dan keilahian. Nabi Muhammad bersabda 

bahwa hubungan seksual  adalah anjuran yang komprehensif, terutama untuk 

kesehatan fisik dan mental, dan untuk tujuan itu sendiri. Menurut ajaran Islam, 

tujuan hubungan seksual meliputi:
51

 

1) Berkembang biak dan menjaga kelangsungan keturunan.  

Lahirnya putra putri dengan harapan untuk regenerasi selanjutnya 

nanti akan menjadi penerus bagi keluarga kesinambungan suatu bangsa 

dan negara. Pada ajaran Islam bahwa seks bagi pasangan suami isteri 

memiliki tujuan untuk reproduksi (untuk mendapatkan keturunan) agar 

tercipta kaderisasi dan regenerasi umat. Allah berfirman dalam Q.S An-

Nisa ayat 1;  

ذّيْ خَ 
َّ
مِ ال

ِ
يُّىَا النَّاسِ احَّلِيْا رَةَّك

َ
قَ مّنْىَا يٰٓا

َ
خَل احّدَةٍ وَّ نْ نَّفْسٍ وَّ مْ م ّ

ِ
لَك

َ
ل

يْنَ ةّه  
ِ
ذّيْ تسََاءَۤل

َّ
َ ال نّسَاءًۤۚ  وَاحَّلِيا اللَّه رّيْدًا وَّ

َ
ا ك

ً
زَوْجَىَا وَةَدَّ مّنْىِمَا رّجَال

مْ رَكّيْتًا
ِ
يْك

َ
ظنَ عَل

َ
َ ط رْحَامَ   اّنَّ اللَّه

َ
ا
ْ
  وَال

 

Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 

Telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya, Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-

Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
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hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

Mengawasi kamu.
52

 

2) Pengeluaran air (air mani) memberikan efek positif bagi tubuh. 

Karena jika sperma dibiarkan mengendap di dalam tubuh tanpa 

disalurkan ke  tempat tumbuhnya (pembagian fitrah),  maka akan 

berdampak negatif bagi ke sehatan fisik dan mental seseorang. 

3) Sebagai tempat untuk menyalurkan hasrat untuk menerima kesenangan 

surga duniawi. 

Bedanya, persetubuhan di bumi dapat menghasilkan anak, sedangkan 

di surga  tidak akan pernah ada anak, semua itu harus dilakukan dengan 

cara yang benar dan baik, sesuai dengan etika dan estetika, serta aturan 

luhur yang sesuai dengan  ajaran Islam.
53

 

3. Etika Hubungan Seksual 

Menurut ajaran Islam hubungan seksual diperbolehkan jika sudah terjalin 

suatu pernikahan. Karena pernikahan itu sendiri adalah ibadah maka melakukan 

hubungan seksual juga termasuk dalam ibadah. 

Tentu saja untuk mendapatkan beberapa hal baik dalam hidup Dibutuhkan 

proses yang baik. Demikian pula, hubungan seksual mendapatkan keturunan 

yang baik (ibadah) hubungan seksual tentunya harus dilakukan dengan etika 

yang tepat. Selain itu, yang paling penting adalah memiliki hubungan seksual, 

yaitu kedua belah pihak harus tetap berhubungan seksual  halal menurut syariat, 

karena tidak ada hubungan untuk hubungan seksual pernikahan adalah 
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perzinahan dan diklasifikasikan sebagai kejahatan hanya jika adanya pernikahan 

untuk berhubungan seks itu wajar pengantin menggunakan sesuatu untuk 

mempercantik penampilan masing-masing pasangan mereka menyukai dan 

memperkuat hubungan mereka dengan semua orang hal-hal yang masih dalam 

ruang lingkup hukum syariah dan menjauhi segala hal yang dilarang.
54

 

Sebagaimana ibadah  lainnya dalam Islam  memiliki tata krama atau etika 

dalam berhubungan seksual antara suami dan istri juga memiliki tata kramanya 

sendiri. etika dalam dalah hubungan seksual antara lain; 

1) Waktu dan Tempat 

Pada berhubungan seksual antara suami dan istri pada dasarnya tidak 

memiliki batasan waktu. Suami Istri dapat melakukannya kapan saja 

selama wanita itu dalam keadaan suci dan tidak pada siang hari selama 

bulan Ramadhan.  

Menurut Mahmud Mahdi al-Istanbuli, waktu yang paling baik untuk 

melakukan hubungan seksual antara suami dan istri adalah setelah shalat 

subuh ketika tubuh dan pikiran dalam keadaan rileks.
55

  Hal ini juga 

sesuai dengan pendapat Mufti Zubair Bhayat dalam buku yang berjudul 

The Rites of Sexual Relations mengatakan:  

―Tindakan seksual yang ideal harus terjadi ketika dua suami 

memiliki keadaan, relaksasi dan keseimbangan suasana hati. .dan 

istri. Segala bentuk stres atau tekanan dalam bentuk lapar, haus, 
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marah, depresi, penyakit dan sejenisnya akan menghilangkan 

kegembiraan.”
56

 

Sementara itu, perlu mencari tempat bersetubuh di tempat yang 

aman, jauh dari pandangan dan pandangan orang lain, termasuk anak-

anak. Karena ini adalah rahasia antara suami dan istri, jangan biarkan 

orang lain tahu. Pada satu catatan, Nabi juga menunjukkan bahwa 

hubungan suami istri adalah rahasia. 

Pada sebuah riwayat, Nabi juga menegaskan bahwa hubungan suami 

isteri merupakan hal yang bersifat rahasia. 

―Dari Abdurrahman ibn Sa‘d berkata, ‗Saya mendengar Abu Said al-

Khudri berkata,‘ Bersabda Rasulullah Saw. Bahwasanya, ‗Sebesar-

besar amanah itu di sisi Allah pada hari kiamat nanti adalah suami 

yang melakukan hubungan intim dengan isterinya, lalu dia 

menyebarkan rahasia tersebut kepada orang lain.‖ 
57

 

 

2) Bersuci dan menjaga kebersihan 

Pada ajaran Islam sangat memperhatikan kebersihan. Baik itu 

kebersihan lahir maupun batin. Di dalam al-Qur‘an surat al-Baqarah ayat  

222 disebutkan bahwa: 

                 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertaubat dan mensucikan diri.‖ 
58 

 

                                                           
56
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Sebelum berhubungan seksual baik suami maupun istri harus mandi 

untuk membersihkan tubuh, karena ini akan meningkatkan gairah dan 

meningkatkan kapasitas seksual. Bau badan yang tidak sedap harus 

dihindari karena dapat menurunkan libido. Rasulullah bersiap mandi 

sebelum berhubungan badan dengan istrinya.  

3) Membaca doa 

Membaca doa sangat penting sebelum melakukan hubungan suami 

istri  dengan membaca doa kepada Allah sehingga dapat  memohon 

perlindungan kepada Allah dari gangguan setan dalam melakukan 

persetubuhan. Berdoa dimulai dengan mengucapkan: 

يْطَانَ مَا رَزَكْتَنَا بّ الشَّ ّ
يْطَانَ وَجَن  تْنَا الشَّ ّ

َّ جَن 
ُّ َ

 بّسْمّ الّلَّ اَللّه

 Artinya :Dengan menyebut nama Allah, Ya Allah! Jauhkan kami 

dari setan, dan jauhkan setan agar tidak mengganggu apa (anak) 

yang Engkau rezekikan kepada kami.
59

 

 

―Dari Ibnu Abbas r.a. ia menyampaikan apa yang diterima dari Nabi 

SAW. Beliau bersabda, ―Andaikata seseorang diantara kamu semua 

mendatangi (menggauli) isterinya, ucapkanlah, ―Bismi Allâhi, 

Allâhumma Jannibnâ Syaithânâ wajannibi al-syaithânâ mâ 

razaqtanâ.‖ (Dengan nama Allâh. Ya Allâh, hindarilah kami dari 

syetan dan jagalah apa yang engkau rizkikan kepada kami dari 

syetan.‖ Maka apabila ditakdirkan bahwa mereka berdua akan 

mempunyai anak, syetan tidak akan pernah bisa 

membahayakannya.‖
60

 

 

4) Melakukan Foreplay  
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Adapun dalam melakukan hubungan seksual. Suami dapat melihat 

dan menyentuh alat kelamin istrinya ataupun sebaliknya. Surat Al 

Baqarah ayat 223 disebutkan : 

مْۚ  وَ 
ِ
نفِسّك

َ
 لّأ
۟
مِيا نَّىٰ شّئْخِمْۖ  وَكَد ّ

َ
مْ أ

ِ
 خَرْذَك

۟
حِيا

ْ
مْ فَأ

ِ
ك
َّ
مْ خَرْثٌٌۭ ل

ِ
 ٱنّسَآؤكِ

۟
َ وَ ٱحَّلِيا  ٱللََّّ

۟
مِيٓا

َ
عْل

رّ  لِيهِ   وَبَش ّ
َٰ
ل م مُّ

ِ
نَّك
َ
مِؤْمّنّينَ ٱأ

ْ
ل  

 

Artinya : Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah 

ladangmu itu kapan saja dan dengan cara yang kamu sukai. Dan 

utamakanlah (yang baik) untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah 

dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan menemui-Nya. Dan 

sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang beriman. 
61

 

 

5) Tidak berpakaian dan menutupi tubuh 

Dalam melakukan hubungan seksual, seorang suami tidak 

diperbolehkan berhubungan seks dengan istrinya saat dia berpakaian. 

Suami harus menanggalkan semua pakaiannya, tetapi tidak boleh 

telanjang bulat tanpa  menutupi tubuhnya, suami istri harus menutupi 

tubuhnya dengan  selimut.  

Dari „Atabah bin Abdi As-Sulami bahwa apabila kalian mendatangi 

istrinya (berjima‟), maka hendaklah menggunakan penutup dan 

janganlah telanjang seperti dua ekor himar. (HR Ibnu Majah)
62

 

 

6) Hubungan seksual boleh dari mana saja asal tidak  lewat jalan belakang 

(sodomi)  
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Hubungan seksual dengan isteri boleh dilakukan darimana arah 

mana saja  dari depan, samping, belakang (asal tidak sodomi)  atau  

posisi  berdiri, telungkup, duduk, berbaring dll. Dubur adalah bukan 

tempat bercocok tanam yang menghasilkan tanaman  (keturunan) tapi  

tempat pembuangan kotoran. 

Dari Abi Hurairah Radhiallahu‘anhu. bahwa Rasulullah 

Shallallahu‘alaihi wasallam bersabda, ―Dilaknat orang yang 

menyetubuhi wanita di duburnya‖. (HR Ahmad, Abu Daud dan An 

Nasai)
63

 

4. Hukum Islam 

Istilah Hukum Islam adalah istilah khas Indonesia, seperti terjemahan al-

fiqh al-Islam. Istilah ini sering digunakan dalam wacana hukum Barat 

terminologi hukum Islam digunakan. Pada Al-Qur'an dan Al-Hadits tidak 

ditemukan istilah al-Hukmu al-Islamy. Yang digunakan adalah kata as-syariah 

itu pada masa penjabarannya, lahirlah istilah fikih tentang syariah, Allah SWT 

berfirman dalam Q.S Al-Jasiyah ayat 18: 

 

                               

Artinya: Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat 

(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan 

janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.
64
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Asal kata syari'at mencakup semua aspek ajaran agama, yaitu iman, 

syariah dan etika. Ini terlihat di semua agama yang telah ditransmisikan sebelum 

Islam. Karena bagi setiap orang Allah memberikan syari'at dan caranya bersinar. 

Tetapi karena agama-agama diturunkan sebelum Nabi Muhammad SAW, inti 

keyakinannya adalah tauhid (keesaan Allah).
65

 dipahami bahwa ruang lingkup 

syariah adalah perbuatan amaliyah keyakinan yang diyakini oleh setiap manusia. 

Allah SWT telah berfirman Q.S Al-Maidah ayat 48: 

يْكَ 
َ
نَآ إّل

ْ
نزَل
َ
كّتَٰ ٱوَأ

ْ
مَا ةَيْنَ يَدَيْهّ مّنَ ٱبَ بّ ل ّ

 
كًٌۭا ل ّ مِصُد ّ

حَق 
ْ
يْهّۖ  ٱل

َ
بّ وَمِىَيْمّنًا عَل كّتَٰ

ْ
ل

 ٱفَ 
َ
نزَل

َ
م ةَيْنَىِم ةّمَآ أ

ِ
ا جَاءَٓكَ مّنَ ٱحْك وْيَاءَٓوِمْ غَمَّ

َ
تّعْ أ ا حَتَّ

َ
ۖ  وَل ِ ٍۢ ٱللََّّ ٍ

 
ۚ  لّكِل ّ

حَق 
ْ
ل

يْ 
َ
مْ شّرْغَثًٌۭ وَمّنْىَاجًٌۭاۚ  وَل

ِ
نَا مّنك

ْ
مْ ٱشَاءَٓ  جَػَل

ِ
يكَ
ِ
يَتْل ّ

 
كّن ل

َٰ
حّدَةًٌۭ وَل ثًٌۭ وَٰ مَّ

ِ
مْ أ

ِ
ك
َ
جَػَل
َ
ِ ل للََّّ

مْۖ  فَ 
ِ
 ٱفّى مَآ ءَاحَىكٰ

۟
ى ٱسْتَتّلِيا

َ
تّۚ  إّل يْدَٰ خَ

ْ
نخِمْ ٱل

ِ
م ةّمَا ك

ِ
ئِك ّ مْ جَمّيػًٌۭا فَيِنَت 

ِ
ّ مَرْجّػِك للََّّ

خَلّفِينَ  خْ
َ
 فّيهّ ت

Artinya: Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa 

kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 

diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu. 

Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 

kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara 

kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah 

menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah 

hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu. Maka 

berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali 

kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 

perselisihkan itu.
66

 

                                                           
65

 Rohidin, Pengantar Hukum Islam, Dari Semenanjung Arabia hingga Indonesia (Yogyakarta: Lintang Rasi 

Aksara Books, 2016), hlm. 199. 
66

 al-Quran dan Terjemah, hlm. 116. 



52 

 

 
 

 

Mahmud Syaltut dalam kitab Al-Islam 'Aqidah wa Syari'ah 

mendefinisikan syari'at sebagai aturan yang diturunkan oleh Tuhan kepada 

manusia dibimbing dalam hubungan seseorang dengan Tuhan, dengan orang 

lain, dengan lingkungan dan dengan kehidupan.
67

 

Kata fiqh secara bahasa berarti paham yang mendalam. Seperti disebutkan 

dalam firman Allah SWT Q.S At-Taubah ayat 122: 

ظنَ 
َ
نْىِمْ طَآئّفَثٌ ٱوَمَا ط ّ فّرْكَثٍ م ّ

 
ل
ِ
ا نَفَرَ مّن ط

َ
يْل
َ
ثًۚ  فَل ظفَّٓ

َ
 ط
۟
مِؤْمّنِينَ لّيَنفّرِوا

ْ
ل

 فّى 
۟
ىِيا يَخَفَلَّ ّ

 
 كَيْمَىِمْ إّذَا ٱل

۟
ينّ وَلّيِنذّرِوا ذَرِونَ لد ّ ىِمْ يَحْ

َّ
ػَل
َ
يْىّمْ ل

َ
 إّل
۟
رَجَػِيآ  

Artinya; Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama 

dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 

kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.
68

 

Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy dalam buku Pengantar Hukum Islam 

dijelaskan bahwa maksud dari ayat ini menurut para ahli adalah ―agar mereka 

mendalami segala hukum agama yang tidak terhingga macamnya‖.
69

 

Prof Dr Amir Syarifuddin dalam bukunya yang berjudul ―Ushul Fiqh‖ 

Fiqh tafsir definitif berarti ―ilmu tentang hukum syar‘i yang keberadaannya 

praktis digali dan ditemukan dari argumen-argumen terperinci.
70
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Wahbah al-Zuhaily menyimpulkan bahwa hukum itu menurut para ahli 

Ushul fiqh adalah  syar'i itu sendiri, sedangkan menurut ulama fiqh, hukum 

adalah hasil dari pemahaman nash-nash syar'i, merupakan naskah hukum yang 

harus diamalkan oleh mukallaf, kadang-kadang diperlukan ijtihad dan kadang 

tidak.
71

 

Adapun hukum Islam, menurut Prof. Dr.Ismail Muhammad Syah adalah 

―seperangkat aturan yang didasarkan pada wahyu Allah dan sunnah Nabi 

berkaitan dengan tingkah laku seseorang yang diakui dan dianggap sah dan 

wajib bagi seluruh umat Islam.
72

 Jika maknanya sederhana tentang hukum islam 

terkait dengan konsep fiqh sebagai berikut dijelaskan di atas, kita dapat 

mengatakan apa yang dimaksud dengan hukum Islam adalah apa yang disebut 

fiqh dalam literatur Islam Arab. Jadi setiap kata fiqh dalam hal ini berarti hukum 

islam. 

Dalam Ensiklopedia Hukum Islam dijelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan dengan hukum Islam, khususnya "koleksi dari hukum Syariah tentang 

tindakan diambil dari argumen terperinci "
73

 

Sehingga Para ulama menyepakati sumber perumusan fiqh sebagai berikut: 

a) Al-Qur‘an; 

b) Al-hadits; 

c) Ijma‟ Ulama; 

d) Qiyas
74
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Pada Hukum Islam permasalahan dalam hubungan suami dan istri sudah 

diatur dan ditetapkan. Hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam suatu 

ikatan yang sah merupakan bentuk perkawinan yang telah diatur secara rinci 

dalam agama Islam. Islam mengajarkan untuk bersikap baik dalam suatu 

pasangan. Islam melarang segala bentuk perlakuan yang tidak baik yang 

dilakukan oleh suami terhadap istri, ataupun sebaliknya. 
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